KONTRIBUSI UMER CHAPRA
DALAM MEMBANGUN SISTEM EKONOMI ISLAM

Al Damanueri®

Abstraks: Keruntuhan sistem ekowomi sostalizme yamng
ditmdm dengan runtuleyn Uni Siviet Hdak dengan serte
merta menjadiken Kapitalisse dan negara kesejahilernan
(towelfer stafe) sebaga stster ekonoms yang menang. Kedia
sistem i sama dengan sosialisme, yartu gagal
menciptaken kesejahteraan umat manusico yang
aneripakion cite-cita den kefiga ststenr ini. Sistern ekonomi
yang sering disebut konvensional ind gagnl dnlam
enerdpuiefian esepalitermen ekonomn umat mmsin, krrena
ststent ini mendaserkan kebijokanmya secarn fandamenial
pada riba, sehinggn melahirkan kedimpangan dan
ketidokadilan df hideng ekonami. Dalam kondizi yang
demukuen, istem ekonomi Islam df sebub-sebut sebagm
system altersnabif untuk menciptakan kesejahlberaan
muaruesia, Tulisan i mencoba mendiskripeikan penidinm
ekowom muslim, Umer Chapra yang telah bamyak
berkiprah df dalam mergembanghan konsep ekomont
Istam. Pada akfar tulisan ind memyimpullan, balmoa Umer
Chaprr dtng:ru pengalamannya yuang Irns dalam
prengnfaran den risch bideng chononn serta pemaiamannyn
wrng begus tentang shariat [slam, mengauken konsep
ekonomi Islam dari aspek tectitis, metodologis dan
nmplementiesingg deleme perrherdaynan wennat manisi,
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PENDAHULUAN

Persoalan ekonomi muncul secagal konsekwensi logis dari

* Pemulis adalah Dioses rerap di Sekolah Tinggl Agania Tatam Neger
{(STAIN) Ponarago
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kebudayaan manusia yang ditandai dengan berkembang-
nya kebutuhan hidup dari yang sekedar untuk bertahan
{swrpival) sampai kepada untuk mencapai kenyamanan
{confortable) yang lebih luas. Dari berkembangnya
kebutuhan hidup ini, timbul tata nilai, tradisi-tradisi,
peraturan-peraturan, dan tata-cara untuk menjanin adanya
ketertiban dalam hubungan antar individu dalam suatu
masyarakat yang keseluruhannya membentuk suatu sistem
vang disepakatl. Konsep-konsep ekonomi juga diperoleh
dari ajaran-ajaran agama dan ahuran-aturan moral. Sistem
tersebut terus berkembang sesuai dengan situasi dan
kondisi pada zamannya dan akan selalu membutuhkan
evaluasi dan koreksi.

Menurut Suroso, selama sejarah peradaban manusia
terdapat sepuluh sistem ekonomi besar dunia yang telah
gagal mencari jalan keluar memecahkan permasalahan
pokok dalam ilmu ekonomi, yaitu: merkantilis, kasik dan
neo kinsik, kapitalis, sosialis, komunis, monetery orde, orde
strukturalis, sistern ekormoni campuran, post mdustrial state
economy dan negara kesejahiteraan (welfare stafe) yang sedang
dijalankan oleh Amerika Serikat. ' Sistem ekonomi terakhir
ini -merupakan sintesis dari dua sistem besar sosialis dan
kapitalis- ternyata hanya menimbulkan krisis dan resesi
ekonomi dunia, bahkan ketidakadilan bagi negara-negara
yvang mereka kategorikan sebagal negara berkembang
(tndeveloped country).

Ekonomi Islam dimunculkan kembali sebagai respon
terhadap perkembangan sistem ekonomi mutakhir.
Pengembangan sistem yang berbasis shéri’ah ini
merupakan tawaran ditengah berkembangnya sistem
ekonomi sekuler (kapitalisme global/ negara kesejahteraan).
Sistermn ekonomi yang berbasis shari’ah ini banyak mendapat

' Soeroso Imam Zadjuli, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Sueshaya:
FE IINAIR, 1999), 1-5.
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kritikan, hujatan dan cemochan dari berbagai kalangan
termasuk kalangan lslam sendiri yang kurang sependapat
dengan pemikiran-pemikiran ckonomi [slam. Ekopomi
Islam dianggap sebagai proyek besar Eundamentahn}rang
sangat ambisius. Tetapi, sistem eckonomi ini terus
berkembang, bahkan mulai dicermati oleh dunia barat
dengan hati-hati.? Tuduhan yang dilakukan mereka cukup
difawab dengan kerja keras dan bukti untuk mewujudkan
keadilan dan kesejahteraan ekonomi umat.

Untuk menunjang perkembangan sistem ekonomi
Islam tersebut, berbagai institusi ekonomd didirikan, seperti
lembaga riset, kelompok-kelompok kajian, lembaga
akademis, juga institusi yang berkait langsung dengan
aktifitas ekonomd seperti lembaga-lembaga keuangan,
zakat, koperasi, pasar modal dan lain-lain. Usaha ini
dimaksudkan agar pemikiran-pemikiran tentang sistem
ekonomi Islam dapat dikritisi oleh berbapai pihak yang
kompeten, sehingga tidak terhenti dalam tataran teori
(mormetif), tetapi menjadi sistem yang dapat diaplikasikan
dan mampu bersaing dengan sistemn ekonomi lain.

Umer Chapra merupakan salah satu pemikir ekonomi
Islam yang telah melakukan usaha tersebut. Teori-teori yang

! Berdasarkan perkembangan pemikiran para ahli yang telab
mengidakan pertemuan puncak untuk mencan jalan kebuar dan kemebar
ekonamd dumnia Hﬁ-ﬂ.:nﬂ.uilnhdl'l.!]tﬂ 1584, "l.l'"d.ihﬂﬂl".lﬂﬂfl
antara bain: Wilis Clark (wakdl presiden Bank Dunia). G. Fernandes (Ltalia),
M. Max Weel (Chili)}, H. heilberg (WHO), Mansour Klalid (Sudan) dus
Wangani Mathni {Kenya), telah imbsl gagesan pemikeras uniuk mencan
wra kebijakan skonomi bera (New Ecomsmic Policy). Pertemuan tersebear
d.il.uhdnn';qd.- tabhun 8L yvang dikadin oleh L'illplhrehnnnli'ﬂuni.l
yang salah eatunys sdalah Hazel Hunderson (Dirckiris Posat Studi
Abverantil Ekonanl Mass Depan), dari Florida State University, USA]: Hueel
Hunderson, mengainkan bahwa ia melibat pelnany munculeys sistem
ehanomi [lam sebapai hetrijakan alternanf dalam mencart jalan keluar
dar bemelut ehomomy dunia deteaes dnd. Lihart, Suroso lmiam Eilﬂl.l]i.
Pringip-Prinsip Ekonomi lstam, dalem Berbagai Aspek Ekonomi filam
(Yogyukartw Tisrs Wacans Yogya, 1992), 51,
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dibangun cukup mewarnai pemikiran ekonomi Islam
kontemporer. Gagasan pengembangan sistem ekonomi
Islam yamg masih balita ini memang belum mampu bersaing
dengan sistem lain yang telah mapan dan ditopang oleh
pemegang otoritas politik dunia, tetapi usaha Chapra
tersebut cukup memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ekonomi Islam yang lebih baik.

PENGALAMAN HIDUP CHAPRA

Hanya sedikit informasi yang dapat penulis gali tentang
kehidupan Umer Chapra, tetapi informasi yang sedikit ini
cukup memberikan gambaran akan kapasitas dan
kapabelitas yang melekal padanya. Muhammad Umer
Chapra adalah pakar ekonomi berasal dari pakistan.
Mendapatkan pendidikan di Karachi (M. Com) dan
Minnesota (Ph.D.} [a bekerja sebagai penasehat ekonomi
senior pada Monetery Agensi, Kerajaan Arab Saudi sejak
tahun 1965. Sebelumnya, ia mengajar mata kuliah ekonomi
pada University of Wisconsin Platteville dan University of
Kentucky, Lexington, AS.* Ia juga bekerja sebagai ekonom
senior dan Associate Editor Pakistan Development
Economic, sebagai reader pada Central Institute of Islamic
Research, Pakistan, Chapra juga merupakan penulis yang
produktif, ia telah mempublikasikan sejumlah buku,
monograf, dan artikel-artikel profesional tentang ekonomi
Islam, selain itu juga memberikan kuliah secara luas
ekonomi Islam di beberapa negara muslim. Berkat
kontribusinya yang besar bagi pembangunan dan
mengembangkan sistem ekonomi Islam, ia menerima
anugrah medali pada tahun 1990 dari IDB ([slamic

Development Bank) -bank Pembangumnan Islam, dalam bidang

! Umer Chaprs, Sicten Moweter Tilem, ter (Jukorta: perms Tusani Preas,
2000}, mil.

! Umer Chapra, filam dan Tantengen Ekonomi, wer (Jakarta: gemao
Insani Pross, 2000, =,
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ekonomi Islam dan King Faisal International Prize dalam
bidang kajian Islam.
KARYA-KARYA MONUMENTAL CHAPRA

Ada empat buku monumental Chapra, yang menggambsar-
kan dengan jelas pemikirannya tentang sistem ekonomi
Islam. Keempat karya tersebut telah diterjemahkan dengan
baik oleh Ikhwan Abidin Basri dan diterbitkan oleh Gema
Irsani Press.

Buku pertama adalah, Towards a Just Monetery System
{Leicester: The Islamic Foundation, 1985), dan edisi
terjemahan dengan judul, Sistem Moneter Islam (Jakarta:
Gema Insani Press, 2000). Dalam karyanya ini Chapra
menawarkan sebuah sistern ekonomi yang tidak hanya
bebas riba - sistem ekonomi konvensional-, tetapi
bagaimana memperkenalkan dan menerapkan sebuah
sistern yang baru, yang lebih tepat, yaitu sistern ekonomi
dan moneter Islam. Sebuah tatanan ekonomi berdasarkan
pekok-pokek shari’ah Islam.

Kedua, (slam and Economic Development, diterbitkan
oleh International Institute of Islamic Thought and Islamdc
Research Institute, 1989 dan edisi terjemahan dengan judul,
Isigm dan Pembunguinan Ekovord (Jakarta: Gema Insani Press,
2000). Menurut Chapra semua negara berkembang kini
memerlukan stratehi baru untuk mengembangkan
perekonomiannya. Kﬂ:anm yang dulu berdasarkan padn
kapitalisme dan sosialisme, terbukti telah gagal mewujud-
kan perekonomian yang berkeadilan bahkan telah
melahirkan ketidak seimbangan makreekonomi dan
sebagai suatu alternatif bagi negara-negara berkembang-
yang mayoritas adalah negara-negara muslim- dalam
mengembangkan perekonomiannya. Selain itu Chapra
memaparkan sebuah strategl pembangunan ekonomi Islam
dan menunjukkan bahwa ia memiliki potensi untuk
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berhasil dalam mendorong pembangunan yang
berkeadilan.

Ketiga, Islam and Economic Challenge (Herndon: The
Islamic Foundation dan International Institute of Islamic
Thought, 1995), dan edisi terjemahan dengan judul, [slem
dan Tantangan Ekonomi (Jakarta: Gema Insani Press, 2000).
Dalam buku ini Chapra mengkritik penguasa peradaban
masa kini -barat. Menurutnya umat manusia di hawah
kepemimpinan barat telah mengalami empat ideclogi
ekonomi utama dalam kurun tiga ratus tahun terakhir,
vaitu: kapitalisme, sosialisme, nasionalisme fasis dan negara
kesejahteraan (welfare shate). Senua ideclogl tersebut secara
fundamental didasarkan pada premis Barat bahwa agama
dan moralitas tidak relevan untuk mengatasi problem-
problem ekemomi umat manusia, sehingga urusan ekonomi
lebih tepat dipecahkan dengan menggunakan hukum-
hukum prilaku ekonomi dan bukan ajaran moral tertentu.
ldeologi-ideologi tersebut hanya melahirkan krisis
multidimensional yang mengancam eksistensi peradaban
manusia. Krisis ekonomi masa kini masih tetap terasa
mendalam dan mengkhawatirkan, sehingga ada sebuah
keperluan mendesak untuk analisa obyektif terhadap
keseluruhan format ekonomi &engan suaku Pandangan
untuk mendapatkan pendekatan yang segar, mencari
tujuan-tujuan efisiensi dan keadilan,

Keempat, The Future Economics: an Islamic Perspective
{Unitet Kingdom: The Islamic Foundation, 2000), dan edisi
terjemahan dengan judul, Masa Depan [t Ekonomi: Sebual
Tinfauan [stam (Jakarta: Gema Insani Press, 2001). Buku ind
memberikan kontribusi besar, bukan saja bagi literatur
ekonomi Islam, melainkan juga bagi perdebatan ekonomi
kontemporer. Suatu karya yang mendalam dan pemikiran
yang inovatif, memuat kritik yang kuat, tetapi seimbang
dengan ekonomi arus utama dan mengajukan suatu
imbauan yang kuat untuk memungut ilmu ekonomi keluar
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dari selubung sekulemya yang berorientasi barat. la telah
melakukan usaha vang besar untuk menghubungkan
kembali ekonomi dengan moral dan keprihatinan
egalitarian, sehingga menegakkan disiplin ini ~ekonomi
Islam- untuk melayani kemanusiaan.®

PEMIKIRAN EKONOMI CHAFRA

Landasan Metodologi

lImu ekonomi konvensional, yang sedang mendominasi
pemikiran ekonomi modern, mengalami perkembangan
yang, pesat setelah melalui proses panjang lebih dari satu
abac. P‘:rkcm.bungurlihﬂidak pmhl:etl'uanﬁ,.sepﬂrﬁ yang
direfleksikan dalam publikasi jurnal, buku-buku, laporan
riset, baik individu, wniversitas, lembaga riset dan
pemerintah diseluruh dunia aktif berpartisipasi dalam
pengembangan ini. Sementara itu ilmu ekonomi dengan
perspektif Islam, yang kini disebut sebagai ekonomi Islam
. mengalami kebangkitan kembali baru tiga atau empat
dekade lalu, setelah tenggelam (dalam sejarah) beberapa
abad lamanya. Demikian juga individu, universitas,
lembaga riset dan pemerintah yang berpartisipasi dalam
pengembangannya juga masih relatif kecl *

Sehingga muncul satu pertanyaan yang tdak dapat
dihindarkan, yaitu apakah ilmu ekonomi lslam benar-benar
diperlukan, mengingat ilmu ekonomi telah tersedia dalam
bentuk yang sudah demikian berkembang? Pertanyaan ini
memaliki signifikasi khusus karena subyek yang menjadi

" Perbedsan Lmer Choprs dengan pemilor elkonomd laimeys adslah
uh}ﬂmﬂlmytﬂmmmmm&-mmmm
Bimems chonomi Islam merupalkan salah sato alrermanl yeng ia yaking
mamps mervhawas kemaslahatan dan bemakemuran umasmamnoia yang lebib
kakili, Libat, Umes Chapea, filorm das Tentasgen Ebamomi (Jakarta: Gema
Inaand Preas, 2004}, 7.

* Chapra, Mass Depan Nmw Ekonomi; Sebwal Tinjawas folam,
lakiarna: Gema lnsani Prees, 2000, 1-2.
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bahasan kedua digiplin itu hampir sama yaitu alokasi dan
distribusi sumber daya langka bagi penggunaan-
penggunaan yang tidak terbatas, Justifikasi untuk itu hanva
berlaku jika upaya untuk mengembangkan ilmu ekonomi
[slam diarahkan untuk mewufudkan suatu btujuan yang
memang tidak dapat di capai cleh analisis yang dikembang-
kan oleh ilmu ekonomi konvensional. Keperluan ini akan
semakin dirasakan jika himpunan variabel yang diperguna-
kan untuk analisis lebih luas, sementara mekanisme dan
metodologi yvang dipakai untuk alokasi dan distribusi
sumber-sumber daya juga berbeda.”

Menurut Chapra, metode ilmu ekonomi ditentukan
oleh pandangan dunianya. Metode mengacu pada aturan
dan prosedur dan suatu disiplin ilmu yang diikuti dalam
suatu tatanan logika tertenta untuk mencapai hujuan yang
diinginkan.® Metode juga mm}rm:lmknn kriteria untuk
menerima dan menolak preposisi tertentu sebagai bagian
tertentu dari disiplin, Artinya, fika hukum rimba si kuat
yang menang sebagai suatu pola prilaku yang dapat
diterima dan jika semua individa bebas untuk melakukan
apa yang diinginkan menurut preferensi dan kekayaan
mereka, alokasi dan distribusi yang dilakukan oleh
kekuatan-kekuatan pasar tidak perlu dipertanyakan. Ilmu
ekonomi akan menerima status quo, apa adanya,
membiarkan tanpa penilaian, dan tidak akan membuat
rekomendasi kebijjakan untuk mengubahnya. Fungsinya
hanva akan melakukan deskripsi (pernyataan positif)

" Thidk., 2.

" Pengulmon tenteng kererkaitan nilal{agama) dan ekonomi bukan
hanya kaim Eslam terapi juga ekonomi koovensiossl. Konscp-konscp
dari wepi-acgi kebidupan lainnya, tetapi merupalan bagion dan ajaran mosl
dan faliaflsh pondangon hidop yang bertojoan ustuk menats segals segs
kehodopan manesta ik robani maupua jasmani. Likae, George Soule,
Pemikirar Para Pakar Ekonomi Terkemuka Dari Aristiteles Hingga Keynes

{Yogyukaria: Kanisius, 1994), 17.
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bagaimana operasi kekuatan-kekuatan pasar, dan
melakukan analisa secara teoritis maupun empiris,
hubungan antar variabel yang terlibat dalam alokasi dan
distribusi demikian, dengan suatu pandangan untuk
membantu membuat prediksi tentang apa yang mungkin
akan terjadi di masa depan.®

Namun, kalau tujuan ilmu ekonomi juga untuk
membantu merealisasikan sasaran-sasaran humanitarian,
metodenya tidak boleh hanya sekedar untuk melakukan
deskripsi, analisis, dan prediksi, melainkan juga
membandingkan hasil-hasil sebenarnya dengan sasaran-
sasaran yang diinginkan, melakukan analisa tentang sebab-
sebab adanya kesenjangan antar keduanya, dan
memperlihatkan bagaimana kesenjangan tersebut dapat
dihapus tanpa mengorbankan kebebasan individu.
Mengingat tujuan wahyu adalah untuk membantu
melekukan penilaian demikian, ia mendapatkan tempat di
sana dan dengan begitu maka ilmu ekonomi dapat
didasarkan pada wahyu, akal dan pengalaman. Dengan
demikian ekonomi Islam dapat diterima sebagai sebuah
ilom yang berguna.'

Omu ekonomi Islam didefinisikan Chapra sebagai
pengetahuan dan aplikasi dari anjuran dan aturan shari’ah
yang mencegah ketidakadilan dalam memperoleh sumber-
sumber daya material sehingga tercipta kepuasan manusia
dan masyarakat. Jadi ekonomi Islam sebagai suatu cabang
pengetahuan yvang membaniu merealisasikan kesejahteraan
manusia melalui suatu alokasi dan distribusi sumber-
sumber daya langka yang seirama dengan magdsid al-
shidri'ah, tanpa mengekang kebebasan individu. "

* Umer Chapra, The Future of Econemics an Islamic Perspective
(Leicester: The Istamic Foundation, 2000), 12-13.

* Ibid., 13.

“ Ihid., 1Z1.
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Dari aspek epistimologl, keberadaan ilmu ekonomi
Islam masih menyisakan perdebatan di antara di antara para
pemikir muslim. Adiwarman Karim, mengelompokkan
madhhab ekonomi Islam dalam tiga kelompok, vaitu:
Madhhab Bagir al-Sadr, Mainstrem dan Alternatif-kritis 12

Madhhab Bigir al-Sadr berpendapat bahwa ilmu
ekonomi (econemics) tidak pernah sejalan dengan Islam,
karena berasal dari dua karakteristk yvang kontradikef,
Yang satu anti-Islam, yang lainnya Islam. Perbedaan
karakteristik ini berdampak pada perbedaan cara pandang
keduanya dalam masalah ekonomi.

Lebih lanjut, al-Sadr berpendapat. ekonomi
konvengional muncul berangkat dari asimsi bahwa disatu
sisi kebutuhan manusia itu tidak terbatas, sementara
sumber daya (faktor produksi) terbatas. Madhhab ini
berpendapat bahwa Allah menciptakan alam ini dengan
kadar yang tepat. Menolak asumsi ekonomd konvensional
bahwa keinginan manusia yang tidak terbatas, menurut
mereka keinginan manusia sangat terbatas, orang akan
berhenti minum jika sudah kenyang, Begitu pula dengan
kebutuhan manusia, sekaya apapun sesecrang ia hanya
membutuhkan makan sebanyak daya tampung perutnya,
seberapa banyak harta yang dimiliki seseorang hanya
membutohkan 30 sepatu ]1]:3 IIIEI.‘I.'I. bergant mtulp hari
Masalah utamanya adalah keserakahan manusia dalam
eksploitasi dan distribusi sumber daya (faktor produksi)
yang tidak adil. Mereka juga menolak istilah * Ekowomi
Islam”, karena itu pengunaan istilah ini harus dihentikan.
Istilah yang sesual dengan filosofi Islam adalah “igtisdd™
sebab kata ini bukan sekedar terjemahan darl ekonomi.
Igtis&d berasal dari bahasa arab al-qasd yang secara harfiah
berarti “ekuilibrium”, keadaan sama, seimbang atau

pertengahan.

? Adiwarman Kerim, Ekamomi Makro [slam (Jalmron IOTT Indoocsia,
2y, 18,
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Kedua, madhhab mainstream. Madhhab ini berbeda
pendapat dengan Madhhab al-Sadr. Madhhab ini;agak
mirip dengan pemikiran ekonomi konvensional,
kelangkaan sumber dayalah yang menjadi penyebab
munculnya masalah-masalah ckonomi. Perbedaanya
terletak pada cara penyelesaian masalah tersebut. Dilema
sumber daya yang terbatas versus keinginan yang tidak
terbatas memaksa manusia untuk melakukan pilihan-
pilihan atas keinginannya. Ekonomi konvensional
menentukan skala prioritas berdasarkan selera pribadi
masing-masing. Sedangkan dalam ekonomi Islam,
keputusan pilihan ini tidak dapat dilakukan semaunya saja.
Prilaku manusia dalam setiap aspek kehidupannya -
termasuk ekonomd- selalu dipandu oleh Allah lewat al-
Qur'an dan al-Sunnah.” Tokoh pada madhhab ini adalah
M.A. Mannan, M. Nejatullah Siddigi, dan juga Umer
Chapra, bahkan ia berpendapat bahwa usaha mengembang-
kan ekonomi Islam bukan berarti memusnahkan semua
hasil analisis yang baik dan berharga dari ekonomi
konvensional ™

Sedangkan madhhab yang ketiga adalah Madhhab
Alternatif Kritis, Mereka berpendapat bahwa analisis kritis
bukan saja dilakukan terhadap ekonomi konvensional
tetapi juga ekonomi Islam. Mereka yakin bahwa Islam pasti
benar, tetapi ekonomi Islam belum tentu benar karena
merupakan tafsiran manusia atas al-Our’an dan al-Sunnah.
Proposisi dan teori ekonomi Islam harus terus diuji
kebenarannya. Madhhab ini mengkritik dua madhhab
sebelumnya. Madhhab al-Gadr dikritik sebagai madhhab
yang berusaha menemukan sesuatu yang baru yang telah
ditemukan oleh orang lain, menghancurkan teori yang lama
dan menggantinya dengan yang baru. Madhhab

= Abdusl Manan, Teord dan Prakeek Ekonomi Talam. wer (Yogyaleara:
Dhans Bhaleti Walcaf, 1997}, 16.
¥ Umer Chapra, The Future, 12.
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mainstream dikritik sebagai jiplakan dari ekonomi
neoklasik dengan menghilangkan variabel riba dan
mengganti dengan memasukkan variabel zakat. Pelopor
madhhab ini adalah Timur Kuran (Kajur Ekonomi di
University of Seuthern californda), Jomo (Yale, Combridge,
Harvard, Malaya), Muhammad Arif dan lain-lain.

Sementara itu, Monzer Kahf ¥, membagi pembahasan
ekonomi Islam dengan dua metode: pertama, metode
deduksi Menelaah kembali praktek ekonomi pada zaman
Rasulullah dan al-Khulafd’ al-Réshiddn yang telah
dibakukan dan :lipmktekkanuleh para fugaha pada masa-
masa selanjutnya. Konsep-konsep ini kemudian
dikontekstualisasikan pada aktifitas ekonomi moedern untuk
menampilkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dan kerangka
hukumnya serta selalu berkonsultasi dengan sumbernya (al-
Qur'an dan al-Hadith). Kedua, pemikiran retrospektif.
Metode ini banyak diikuti oleh para penulis kontemporer
yang berusaha mencari berbagai pemecahan persoalan-
persoalan ekonomi umat manusia dengan kembali pada al
Qur'an dan al Hadith untuk mendapatkan dukungan untuk

ahan-pemecahan permasalahan tersebut.

Senada dengan Khaf, Abdul Manan mengangap
ekonomi Islam bukan hanya suatu sistem, tetapi ilmu yang
berdiri sendiri. [lmu ekonomi Islam merapakan ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah
ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. Ia idak
mempertentangkan antara positif dan normatif, karena
dalam hal-hal tertentu justru akan menyesatkan. Metode
penelitian dapat berupa deduktif. induktif atau kombinasi
antara keduanya. Metode dedukHf sebagaimana yang

® Monzer Kahf, Ekonomi [ilam (Telaak Analitik terbadap Fungsi
Sicteor Ekowomi Jilam), we). Machoun Huein (Yogyakarts: Postaks Pelajar,
1995), 12 lrhat juga, M. Mejardlah Siddiqd, History of felemic Thosghe delom
Lecrures on filamic Economic (Jedoh Saudi Arabin: Telamic Development
Bank, 1992}, T1-80.
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dikembangkan oleh ahli hukum lslam, dapat diterapkan
pada ekonomi [slam dalam mendeduksikan prinsipsistem
Islam dar sumber-sumber hukum Islam. Metode induktif
dapat pula digunakan untuk mendapatkan penyelesaian
dari problem ekonomi dengan menunjuk pada keputusan
historik yang sah . lmu ekonomi positif mempelajari
problema ekonomi seperti apa adanya, sedangkan ekonomi
nermatif mempersoalkan bagaimana seharusnya.
Menempatan ekonomi Islam pada salah satu metode saja
akan terjebak pada pemilahan yang dibuat dunia barat,
dengan begitu berarti menuangkan analisis il ekonoemi
Islam dalam kerangka intelekbual dunda barat

Sistem Moneter

Menurut Chapra, di dalam ekonomi Islam permintaan
terthadap uang akan lahir disebabkan cleh motif transaksi
dan tindakan antisipatif yang vang ditentukan pada
umumnya oleh tingkat pendapatan uang dan distribusinya.
Permintaan terhadap uang karena motif spekulasi pada
dasarnya didorong oleh fluktuasi suku bunga pada
perekonomian kapitalis, Suatu penurunan dalam suku
bunga dibarengi dengan harapan terjadi kenaikan pada
suatu saat, akan mendorong individu dan perusahaan
untuk meningkatkan jumlah uang yang dipegang. Karena
suku bunga seringkali mengalami fluktuasi, terjadilah
perubahan terus menerus dalam jumlah vang yang
dipegang oleh publik. Penghapusan bunga dan kewajiban
membayar zakat dengan laju 2,5 persen per tahun tidak saja
semakin meminimalkan permintaan spekulatif terhadap
uang vang berdampak pada pengurangan efek suku bunga
“terkunci”, tetapi juga akan memberikan stabilitas yang
lebih besar permintaan total terhadap vang.V

" Abdul Masan, Teori dan Prakeek Ebomomi [ilam. ter (Yogyabkarta
Diana Bhaksi Walkaf, 1997, 16,

U Umer Chapra, Sistewr Moneter llam, ter (Jakarta: Gema Iosasd
Prosa, 2000, 154-135.
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Praktek atau pintu riba tidak akan tersedia dalam
perekonomian Islam, sehingga pemegang dana likud
apakah akan menyimpan uang dalam bentuk sk tanpa
memperoleh keuntungan, atau turut berbagi resiko dan
menginvestasikan pada aset bagi hasil sehingga mendapat
keuntungan. Peluang investasi jangka pendek dan panjang
dengan berbagai tingkatan resiko akan tersedia bagi
investor tanpa memandang apakah mereka pengambil
resiko Hnggi atau rendah, sejauh mana resiko yang dapat
diperkirakan akan diganti dengan laju keuntungan yvang
diharapkan. Sehingga tidak ada alasan bagi pemegang dana
untuk menyimpan sisa uangnya setelah dikurangi oleh
keperluan-keperluan transaksi dan berjagajaga selama ia
dapat menggunakan sisanya yang menganggur untuk
melakukan investasi pada aset bagi hasil untuk
menggantikan paling tdak sebagai efek erosi Zakat dan
inflasi, sejauh mungkin dalam perekonomian Islam. Laju
keuntungan -berbeda dengan dari laju suku bunga- tidak
akan ditentukan didepan. Satu-satunya yang akan
ditentukan didepan adalah rasio bagi hasil, yang tidak
mengalami fluktuasi seperti suku bunga.”

Logika ekonomi bebas riba didasarkan pada prinsip
economic value of time bahwa pada dasarnya yang bernilai
adalah waktu itu sendiri, dan bukan Hew walue of money
bahwa barang-barang masa sekarang memiliki nilai lebih
tinggi dari pada barang-barang pada masa mendatang.™
Dengan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk bekerja
dan berusaha (mengelola uang/ modal) akan mendapatkan
hasil. Bila prilaku ekonomi ini terus berlanjut maka akan
memberikan tambahan nilai keuntungan sesual dengan
usahanya, Oleh karena itu, sebagai konsekwensinya Islam

i Thid., 138,

"84, Syafi'i Antonin, Bank Shdri'ab dari teari daw prokeek (Jakaroa:
Gema Insani Press, 2001}, 59, konsep e oalve of money menurut foan
menjadi pustifikasi logila pembungaan vang dalsem alaem ekomnmi



Marzudi, Pendekatarn. .. 218

menawarkan bentuk kerjasama yang adil -sharing the risk
and profil- secara bersama.

Penentangan terhadap riba juga menga_ph:kan
kepada pembicaraan tentang sebuah alternatifesistem
intermediasi kenangan modern non-ribawi, Sistem ini
dimaksudkan untuk lebih banyak mengandalkan modal
sendiri (equity) dan sedikit pada kredit, yang terdiri dari
kombinasi mode-mode primer seperti mudharabah
(kemitraan pasif), musharakah (kemitraan aktif), dan
model-model skunder seperti murdbahah (cost plus service
charge), ijitrah (sewa), al-jdrah wa al-ighnd’ (sewa-beli), salans
{,ﬁvmmﬂdrhrrrymnhm!] dan istithnd” (contracted production),
Mode primer didasarkan pada penyertaan modal sendiri
dan relatif lebih berisiko karena melibatkan bagi untung
dan rugi-tingkat keuntungannya tidak dinyatakan didepan
dan dapat menjadi positif atau negatif tergantung pada hasil
akhir usaha. Mode sekunder melibatkan kredit dan relatif
kurang beresiko karena bagi untung dan rugi tidak dili-
batkan- tingkat kembalian positif dan dinyatakan didepan.®
Keadilan ekonomi
Menurut Chapra, Keadilan sosio-ekonomi dipandang
sebagai bagian tak terpisahkan dari falsafah moral Islam
dan didasarkan pada komitmen yang pasti terhadap
kemaslahatan bersama * Keadilan dipandang oleh para

konvensional, Libat, Iwan Triyuwono dan Moh, Astodi, Akerians
Shdri'ab, upays memformulatikan konsep laba dalem konteks metafors
Zagieat {Jakaine: Salemba, 2001}, 6.

® Chapra, The Futwre, 223,

 Umer Chapes, fslam Dan Pembangunan Ekonomi, 7. Adil, socars
bahass disrtiksn sebagarl wad” alsba ¥ § magdoib (mebetaklan sesmatm
pads iempatnya). Dalam praktik perekonomian Delam, kata adl Bermakna
pesnai dan seimbang dengan ukoran, beik dalsm prodoksi, kossums
maapean disiribesz, Perintal berboar adil di antaranya dapat ditemukan o,

(3.5, ol A'rid: 29, Al-Misd"; 35,105 dan 135, al-An'am:8 dan 152, al- M3%idah:42
dan al-Anhiyi*112. Lihat, Asyari, Kamus [stilah Ekonomi Shiri'ah

(Buldetinggs: Maaril, 19999, 8.
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fugaha sebagai isi pokok muagdsid al-shirt'ah, sehingga sangat
aneh melihat sebuah masyarakat muslim yang tidak
menegakkan keadilan di dalamnya. lslam secara tegas

menegakkan tujuannya menghapuskan semua bentuk
kezaliman (gl-gulm) manusia, menghapuskan segala bentuk
ketidakadilan, ketidak merataan, eksploitasi, menjauhkan
hak orang lain atau tidak memenuhi kewajiban terhadap
mereka® Komitmen Islam yang begitu intens kepada
persaudaraan dan keadilan dalam logika ekonomi menun-
tut semua sumber-sumber daya di tangan manusia sebagai
suatu titipan sakral dari Allah dan harus dimanfaatkan
untuk kemakmuran., Konsep keadilan ekonomi Chapra
meliputi empat hal, yaitu: (1) pemenuhan kebutuhan pokek,
(2) sumber pendapatan yang halal dan terhormat, (3)
distribusi pendapatan dan kekayaan yang merata dan (4)
pertumbuhan dan stabilitas.

[mplikasi logis persaudaraan dan hakekat keamana-
tan sumber daya adalah sumber-sumber daya itu harus
dimanfsatkan untuk memenuhi kebutuhan pokok individu
dan menjamin setiap orang mendapatkan standar hidup
yvang manusiawi, terhormat dan sesuai dengan martabat
manusia sebagai khalifah Allah*

H Ibid., I7-28. Pencgukan keadilan dan penghapusan scgala bentnk
ketidak wdilan telah ditckankan dalam al-Crar'an sebagai misi ntama para
rasul {al-Hadid:25). Al Que'an memberikan makna berbeda-beda dalam
mengunghaplan ketidak adilan baik secara langsung sepert ‘wdl, gi dan
leadilan paling delar dengan takoww (wl-Miiidah: §) katena begitu pentingmys
dalam arrubour kelmanan Telam. Pemikiran keadilan berbagai madhhab
eknmnmi joga bﬂh:du penghipusan hak pribadi kaum sosialis atan

* Al-Bukhiirl, Sabib al-Bukbdrit vol. L{Bﬂ]ﬂ:l}hﬂ—l’ih,ﬁ.lﬂ
pemenuhan kebutuhan poleok dalam Islam hokanlah pemikiran yang lakie
karcig dunia basat - saat ind - tengah membicarnkan persoalan ini. Masalab
discpanjang sejarah uensr Lalaem.



Marsudl Pendekatan.,. 221

Martabat tinggi yang disandang oleh manusia sehagai
khalifatullik, mengandung pengertian bahwa pemenuhan
kebutuhan pokok harus dilakukan lewat upaya-upaya
mandiri dan dengan cara yang ma'rif. Dalam masyarakat
muslim yang berorientasi ukhuwah bashariyah upaya ini
dapat dilakukan oleh keluarga, teman/ mitra bisnis dan
tetangga, bahkan dapat pula dilakukan oleh institusi
pengelola shadagah, perwakafan, perbankan Islam dan
lain-lain. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesenjangan sosialekonomi antara si kaya dan si miskin.
Sehingga kesenjangan kaya-miskin, suku, ras dan agama
dapat teratasi dengan distribusi zakat™ Karena zakat tidak
hanya didistribusikan untuk kalangan muslim saja tetapi
bagi siapa saja yang berhak menerimanya.

K angan tersebut karena perbedaan ketrampilan,
inigiatif, usaha dan resiko. Persoalan ini muncul karena
proses distribusi kekayaan yvang tidak merata dan
kurangnya program efektif untuk mereduksi kesenjangan

ang ada. Islam menekankan distribusi yang adil™ Hal
tersebut dapat dicapai jika semua kelebihan (surplus) dari
kebutuhan pokok dibelanjakan oleh crang-orang kaya
untuk meningkatkan kesejahteraan mereka yang belum

B Umer Chapra, The Istamic Wellure Staie And Tis Rode ITn The
Economy, dakam Stwdies [ Frlamic Ecomomics (Leicesses, ULK: The Islamic
Foundarion, 1981}, 134,

¥ Dalam al-(ur'an Allsh memernntahkan untuk membagi haria
rampasan dengan dlasan supaya tidak werkumpud peda crang verleni, “Apas
saje bavta ravrpasen [Jay’) yang diberiken Allck kepads Resui-Nya yang
brerasal dari peradnduk kota-kwia maks adalab srenk Allck, Rawel, kevabn:
Mmﬁwﬁ,ﬂm m;wn;m!h: anmmmﬂlh
perjalanan, ppaya barta it jangan banpa beredar di antars onang g
kaypa wrja di guiare kamu®, 5, Al-Haahe, 7). Meskipun syt ind berbizass
eemtming harts rampasan tetapi ssensi yang terkandung didalamnya adalah
dissihusi ekonomi yaag adil.
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Keadilan ekonomi dapat berjalan di suatu lingkungan
di mans keputusan individu dipandang sebagai inisiatif
utama. Kebebasan untuk memutuskan dan berpartisipasi
dalam kegiatan ckonomi yang dituntut oleh prinsip-prinsip
agama merupakan prasarat bagi keadilan ekonomi.
Pemerintah, sebagal pemegang otoritas kolektif,
memberikan pedoman-pedoman umum dan membatasi
praktek-praktek yang tidak sehat, sehingga ekonomi
berkembang dan mampu merespon kebutuhan masyarakat.
¥ Akan tetapi tanggungjawab keadilan sosial-ekonomi
bukan hanya tugas pemerintah tetapi juga masyarakat
secara umum, melalui distribusi zakat,

Strategi Pengembangan ekonomi Islam.

Salah satu yang menarik dari chapra adalah
kemampuannya untuk menerjemahkan pemikiran
sostoekonomi [bru Khaldun. Bagi Chapra, Tbnu Khaldun
telah menberinya inspirasi dan jawaban mengapa Islam
bangkit dengan cepat pada awal penyebarannya dan maju
selama beberapa abad lamanya, kemudian tenggelam
sedemikian rupa, sehingga kehilangan power dan bahkan
mayoritas menjadi jajahan bangsa lain. Persoalan inilah
vang hanis dijawab ekonomi [slam. Teori Tbnu Khaldun

vang ia beri nama “ [bnu Khaldun Dynamic Models" memberi
gambaran bagaimana ekonomi Islam dapat berkembang
dan dapat diaplikasikan secara luas.®™ Model ini ia

gambarkan sebagai berikut.

Wik Mustapha Hj. Bl Hasan, Prnsip-Prinsip Sestemn Ekenceni
Idam, dolum Berbagai Aspek Ekorours Ifam (Yogyakana: Tisra wacana /
FFIET UL, 1983, 19.

® Uimer Chapra, mﬁtﬂﬂﬂf‘.ﬁmm;ﬂnfﬂamirhm
(Ledeester: The Islamic Foundation, 20007, 134-139,
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G : Government (otoritas politik)

S : Shari'ah (undang-undang)

N : Naton/people/rijal (rakyat)

W : Wealth/Mal (harta benda)

jlzg : Justice/ " Adl & Growth (keadilan dan pernbangunan)

Ge=f (S,N,W,g dan j)

Bagan di atas menunjukkan hubungan dari semua
variabel dalam sebuah dawer (perputaran) yang independen.
Masing-masing mempengaruhi yang lain dan pada
gilirannya akan dipengaruhi yang lain pula. Mengingat
operasi dawr ini terjadi dalam sebuah reaksi berantai dalam
sualu periode yang panjang —suatu dimensi dinamisme
dimasukkan ke dalam keseluruhan analisis dan membantu
menjelaskan bagaimana faktor-faktor politik, moral, sosial
dan ekonomi berinteraksi terus menerus dan mempe-
ngaruhi kemajuan dan kemunduran suatu peradaban.

Lima komponen diatas dapat bergerak dalam siklus
kemajuan (dymamic) dan kemunduran dengan urutan yang
beraturan. Jika pemerintah (G} Hdak lagi mengindahkan
nilai-nilai keadilan dalam mengambil kebijakan publik,
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maka berarti kita tengah bergerak dalam siklus
kemunduran yang akan mengakibatkan hilangnya nilai-
nilai keadilan (j}, supremasi hukum tidak dapat ditegakkan,
pembangunan dan produktivitas terhenti (g}, tingkat
kemakmuran ekonomi (W) akan menyusut karena
meledaknya angka pengangguran, yang pada tahap
selanjuinya akan menurunkan kualitas SDM (N).*

Titik balik terjadi jika masyarakat akhimya menyadari
untuk kembali kepada nilai-nilai agama (shéri'ah = 5)
sebagai solusi masalah-masalah sosial-ekonomi. Menurut
Chapra, dalam kendisi yang dinamis seperti bagan di atas
-sesuai alur vang dinamis-, ekonomi Islam dapat
berkembang dan diterapkan secara penuh sebagai sebuah
sistem yang utuh, sebagaimana sistem ekonomi
konvensional. ™ Maka lima komponen diatas harus dikuasai
oleh umat Islam.

FENUTLUF

Pemahaman Umer Chapra tentang ekonomi Islam
memberikan kontribusi cukup signifikan bagi pengemba-
ngan sistem ekonomi Islam secara keseluruhan. [a
memahami figh lslam secara kontekstual dalam rangka
menemukan akar masalah ekonomi dan mengemukakan
tawaran-tawaran baru dalam perscalan ekonomi. Umat
[slam —yang sejak lahir sudah dikenalkan dengan ekonomi
konvensional- diajak untuk melihat secara jernih bahwa
Islam juga memiliki konsep yang cukup bagus dan
manusiawi untuk menangulangi persoalan-persoalan
ekonomi. Namun, digisi lain Chapra juga secara jujur
mengakui kontribusi sistem ekonomi dalam usaha

= Umer Chapra, lilas Aad filgmic Develppment, A Diccussion
Witkin T Framework Of Ibn Kbaldun's Philosephy Of History, makalah
disampaikan dalam, Proceedings O The Second Harvard University Forum
O Islamic Finanee, vang dilaksanakan oleh Harvard University Combridge,
Mussachusetis, pada tanggal 9-10 Oloober 1998,

= e,




mewujudkan kesejahteraan umat manusia. Ekonomi [slam
merupakan salah satu tawaran diantara beberapa madhhab
ekonomi, meskipun tujuan yang hendak d:-:apm sama
{(kemakmuran umat manusia), nammun cara

berbeda. Perbedaan cara penyelesaian ini disebabkan n:lleh
perbedaan asumsi dasar, prinsip, motif dan landasan
filosohsnya Persoalan ekonomi menurut Chapra, tidak saja
didekati dengan analisa positif tetapi juga dengan
pendekatan normatif. Apapun yang diajukan Chapra,
merupakan kontribusi yang harus dikritisi dan diuji
kebenarannya, sehingga dapat memberikan sumbangan
terhadap perbaikan konsep sistem ekonomi Islam yang
sedang berkembang.
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